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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi, untuk mengetahui disiplin kerja, untuk mengetahui kinerja guru dan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah assosiatif pendekatan kuantitatif. Sampel diperoleh dengan metode sampel jenuh, sebanyak 60 responden. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: uji validitas, uji reliabilitas, persamaan regresi linier berganda, uji koefisien korelasi berganda, koefisien determinasi, dan uji signifikansi.
Hasil penelitian menunjukan persamaan regresi linier berganda Y= 83,490 + 0,294X1 + 0,469X2. Koefisien korelasi berganda sebesar R=0,671, hal ini menunjukan pengaruh yang kuat antara motivasi, disiplin kerja, dan kinerja guru. Koefisien determinasi (KD) sebesar 45% artinya motivasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar 45%. Uji simultan menunjukan Fhitung> Ftabel atau 23,326 > 3,16 artinya Ho ditolak dan Ha diterima atau terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat.
Kata Kunci : Motivasi, Disiplin Kerja dan Kinerja Guru

This study aims to find out the motivation, to find out the work discipline, to find out the teacher's performance and to find out the influence of motivation and work discipline on the teacher's performance at SMK Nusantara 1 Ciputat.

The research method used in this study is an associative quantitative approach. Samples were obtained by saturated sample method, as many as 60 respondents. Data collection is done by distributing questionnaires. Analysis of the data used in this study include: validity test, reliability test, multiple linear regression equation, multiple correlation coefficient test, coefficient of determination, and significance test.

The results showed the multiple linear regression equation Y = 83.490 + 0.294X1 + 0.469X2. The multiple correlation coefficient is R = 0.671, this shows a strong influence between motivation, work discipline, and teacher performance. The coefficient of determination 45% means that motivation and work discipline affect the performance of teachers by 45%. Simultaneous test shows Fcount> Ftable or 23,326> 3,16 means that Ho is rejected and Ha is accepted or there is a significant influence between motivation and work discipline simultaneously on teacher performance at SMK Nusantara 1 Ciputat.

Keywords: Motivation, Work Discipline and Teacher Performance

A. Pendahuluan
Dalam suatu instansi sekolah adanya Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset utama yang besar pengaruhnya terhadap kemajuan organisasi. Karena, manusia adalah daya penggerak yang berperan aktif dalam menetapkan rencana, sistem, proses dan tujuan yang ingin dicapai sebuah instansi sekolah. Oleh karena itu, Sumber Daya Manusia yang ada harus dikelola dengan baik untuk mendukung suatu instansiagar dapat mencapai tujuan yang diinginkan.Tercapainya tujuan instansi sekolah dapat dilihat dari kinerja para guru. Dalam meningkatkan kinerja para guru membutuhkan suatu upaya atau dorongan –dorongan yang dapat memacu semangat dan gairah kerja para guru pada suatu instansi sekolah.

Dorongan – dorongan disini merupakan motivasi kerja yang harus dimiliki oleh setiap orang agar dapat memaksimalkan kinerjanya. Secara individu, motivasi kerja dapat dilihat pada usaha pemenuhan kebutuhan hidup mereka. Motivasi itu sendiri bisa di dapatkan baik dari dalam diri seseorang ataupun dari lingkungan tempat mereka bekerja.Setiap gurumemerlukan adanya pemberian motivasi untuk meningkatkan kinerjanya agar menjadi lebih baik. Sebab para guru yang mendapat motivasi secara maksimal akan menjadikan organisasi yang lebih baik.
Melihat pentingnya guru dalam suatu instansi sekolah, maka diperlukan perhatian lebih serius terhadap tugas yang dikerjakan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi kerja sangat diperlukan untuk memunculkan perilaku kerja yang maksimal. Hal yang memotivasi kerja seseorang adalah untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan. Pemenuhan kebutuhan setiap orang lah yang dapat menjadi faktor pendorong para guru untuk melakukan dan menunjukan kemampuannya dalam setiap pekerjaan yang mereka hadapi.

Selain motivasi, salah satu cara untuk menilai kinerja guru adalah dengan cara memberikan peraturan atau tata tertib kepada setiap guru dalam bekerja. Hal ini dilakukan untuk melihat sejauh mana kinerja guru terhadap sekolah tersebut. Apabila terdapat guru yang memiliki disiplin yang rendah dalam melakukan pekerjaannya, maka perusahaan tersebut dapat mengalami hasil yang kurang baik. Sebaliknya dengan disiplin yang tinggi maka akan dapat memberikan hasil yang optimal.

Pada SMK Nusantara 1 Ciputat salah satu yang memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar adalah guru. Jika komitmen guru terhadap sekolah rendah maka akan berdampak negatif pada kegiatan belajar siswa. Salah satu tujuan orang bekerja sebagai guru adalah untuk menuangkan kompetensi yang dimilikinya secara maksimal dan untuk memenuhi kebutuhan–kebutuhan hidupnya.

Komitmen guru pada instansi sekolah sangat banyak dipengaruhi oleh motivasi dan kedisiplinan guru itu sendiri untuk mengajar di suatu sekolah. Komitmen seseorang terhadap suatu instansi ditunjang dengan adanya motivasi dan kedisiplinan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi dan disiplin kerja sangat mendorong perilaku kerja seseorang agar dapat terus berkembang dan mampu bersaing di era globalisasi ini.
Seiring penjelasan diatas dan dari hasil observasi awal penulis dengan guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat didapatkan bahwa kurang maksimalnya motivasi yang diterima oleh guru dan disiplin kerja yang belum dilakukan secara optimal. Oleh karena itu penulis tertarik mengambil judul “Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat“.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh motivasi pada SMK Nusantara 1 Ciputat ?

2. Bagaimana pengaruh disiplin kerja pada SMK Nusantara 1 Ciputat ?

3. Bagaimana pengaruh kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat ?

4. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja gurupada SMK Nusantara 1 Ciputat ?

5. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat ?

6. Bagaimana pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat ?

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat di ambil tujuan dari penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja pada SMK Nusantara 1 Ciputat.
b. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja pada SMK Nusantara 1 Ciputat.

c. Untuk mengetahui pengaruh kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat.

d. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat.

e. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat.

f. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat.

B. Tinjauan Pustaka
Motivasi

Menurut As’ad dalam Roesyadi (2012:24) mengemukakan bahwa motivasi sering sekali diartikan sebagai dorongan. Dorongan atau tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat sehingga motivasi tersebut merupakan diving force yang menggerakan manusia untuk bertingkah laku di dalam perbuatannya itu mempunyai tujuan tertentu. Menurut Maslow dalam Mangkunegara (2015:94) indikator - indikator motivasi yaitu :
1) Kebutuhan fisiologis

Yaitu kebutuhan untuk makan, minum, perlindungan fisik, bernafas, seksual. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat terendah atau disebut pula sebagai kebutuhan yang paling dasar.

2) Kebutuhan rasa aman

Yaitu kebutuhan akan perlindungan dari ancaman, bahaya, pertentangan, dan lingkungan hidup.

3) Kebutuhan untuk merasa memiliki

Yaitu kebutuhan untuk diterima oleh kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai serta dicintai.

4) Kebutuhan akan harga diri

Yaitu kebutuhan untuk dihormati, dan dihargai oleh orang lain.

5) Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri

Yaitu kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill, dan potensi. Kebutuhan untuk berpendapat dengan mengemukakan ide-ide memeberi penilaian dan kritik terhadap sesuatu.
Disiplin kerja

Menurut Hasibuan (2017:193), kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Menurut Hasibuan (2017:194), terdapat beberapa indikator-indikator displin kerja, yaitu:
1. Tujuan dan Kemampuan

Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan yang bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam mengerjakannya.

2. Teladan pimpinan

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan, karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan baik. Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang berdisiplin), para bawahan pun akan kurang disiplin.

3. Balas jasa

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap perusahaan atau pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik pula. Balas jasa berperan penting untuk menciptakan kedisiplinan karyawan.

Artinya semakin besar balas jasa, semakin baik kedisiplinan karyawan. Sebaliknya, apabila balas jasa kecil, kedisiplinan karyawan menjadi rendah. Karyawan sulit untuk berdisiplin baik selama kebutuhan-kebutuhan primernya tidak terpenuhi dengan baik.

4. Keadilan

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting, dan minta di perlakukan sama dengan manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa (pengakuan) atau hukuman, akan merangsang terciptanya kedisiplinan karyawan yang baik. Manajer yang cakap dalam memimpin selalu berusaha bersikap adil terhadap semua bawahannya.

Dengan keadilan yang baik, akan menciptakan kedisiplinan yang baik pula. Jadi, keadilan harus diterapkan dengan baik pada setiap perusahaan agar kedisiplinan karyawan perusahaan baik pula.

5. Pengawasan melekat

Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan waskat berarti atasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja bawahannya.

Hal ini berarti atasan harus selalu hadir di tempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan petunjuk jika ada bawahannya yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Waskat efektif merangsang kedisiplinan dan moral kerja karyawan. Karyawan merasa mendapat perhatian, bimbingan, petunjuk, pengarahan dan pengawasan dari atasannya.

6. Sanksi hukuman

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin berat, karyawan akan semakin takut melanggar peraturan-peraturan, sikap, dan perilaku indisipliner karyawan akan berkurang.

7. Ketegasan

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas, bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan.

Pimpinan yang berani bertindak tegas menerapkan hukuman bagi karyawan yang indisipliner akan disegani dan diakui kepemimpinannya oleh bawahan. Dengan demikian, pimpinan akan dapat memelihara kedisiplinan karyawan perusahaan.

8. Hubungan kemanusiaan

Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama karyawan ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan-hubungan yang bersifat vertikal maupun horizontal yang terdiri dari direct single relationship hendaknya harmonis.
Kinerja Guru

Menurut Yasmin (2010:82), kinerja mengajar guru adalah hasil kerja atau prestasi kerja yang dilakukan guru dalam kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tugas pokoknya sebagai pengajar. Menurut Hasibuan (2017:95), indikator - indikator kinerja guru yaitu:

1) Kesetiaan

Penilai mengukur kesetiaan karyawan terhadap pekerjaannya, jabatannya, dan organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesediaan karyawan menjaga dan membela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari rongrongan orang yang tidak bertanggung jawab.

2) Prestasi kerja

Penilai menilai hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dapat dihasilkan karyawan tersebut dari uraian pekerjaannya.

3) Kejujuran

Penilai menilai kejujuran dalam melaksanakan tugas-tugasnya memenuhi perjanjian baik bagi dirinya sendiri maupun terhadap orang lain seperti kepada para bawahannya.

4) Kedisiplinan

Penilai menilai disiplin karyawan dalam mematuhi peraturan-peraturan yang ada dan melakukan pekerjaannya sesuai dengan instruksi yang diberikan kepadanya.

5) Kreativitas

Penilai menilai kemampuan karyawan dalam mengembangkan kreativitasnya untuk menyelesaikan pekerjaannya, sehingga bekerja lebih berdaya guna dan berhasil guna.

6) Kerja sama

Penilai menilai kesediaan karyawan berpartisipasi dan bekerja sama dengan karyawan lainnya secara vertikal atau horizontal di dalam maupun di luar pekerjaan sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik.

7) Kepemimpinan

Penilai menilai kemampuan untuk memimpin, berpengaruh, mempunyai pribadi yang kuat, dihormati, berwibawa, dan dapat memotivasi orang lain atau bawahannya untuk bekerja secara efektif.

8) Kepribadian

Penilai menilai karyawan dari sikap perilaku, kesopanan, periang, disukai, memberi kesan yang menyenangkan, memperlihatkan sikap yang baik, serta berpenampilan simpatik dan wajar.

9) Prakarsa

Penilai menilai kemampuan berpikir yang orisinil dan berdasarkan inisiatif sendiri untuk menganalisis, menilai, menciptakan, memberikan alasan, mendapatkan kesimpulan, dan membuat keputusan penyelesaian masalah yang dihadapinya.

10) Kecakapan

Penilai menilai kecakapan karyawan dalam menyatukan dan menyelaraskan bermacam-macam elemen yang semuanya terlibat di dalam penyusunan kebijaksanaan dan di dalam situasi manajemen.

11) Tanggung jawab

Penilai menilai kesediaan karyawan dalam mempertanggungjawabkan kebijaksanaannya, pekerjaan, dan hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang dipergunakannya, serta perilaku kerjanya.

Hipotesis

Dalam penelitian ini peneliti merumuskan Hipotesisi Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha) yang kemudian dilakukan pengujian atas Hipotesis Nol (Ho) tersebut untuk membuktikan apakah Hipotesis Nol (Ho) tersebut ditolak atau gagal ditolak. Hipotesis tersebut dapat dinotasikan sebagai berikut :

H01 : Motivasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja guru.

Ha1 : Motivasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja guru.

H02 : Disiplin Kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja guru.

Ha2 : Disiplin Kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja guru.

H03 : Motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama tidak berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru.

Ha3 : Motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru.
Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru pada
SMK Nusantara 1 Ciputat
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C. Metode Penelitian
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Nusantara 1 Ciputat yang beralamat di Jalan Tarumanegara Dalam No.1, Pisangan, Kecamatan Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten. Penelitian dilaksanakan selama 5 (lima) bulan yaitu november 2017-maret 2018 hingga terkecukupi kebutuhan data dan informasi.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian assosiatif kuantitatif. Penelitian assosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Sedangkan penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:8).
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian

Adapun dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah guru SMK Nusantara 1 Ciputat yang berjumlah 60 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh, yakni keseluruhan populasi digunakan sebagai sampel dalam penelitian. Adapun sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah 60 guru.
Metode Pengumpulan Data

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung melalui objek penelitian berupa dokumen-dokumen penting yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data berdasarkan teknik kuesioner (angket).
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber media dan elektronik (bukan dari objek penelitian). Dalam penelitian ini penulis memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti melalui buku, majalah, jurnal, internet dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian ini.
Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah uji validitas, uji reliabilitas, metode analisisi regresi linier berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, dan uji signifikan.

D. Hasil Dan Pembahasan
Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat Organisasi

SMK Nusantara 1 Ciputat Kecamatan Ciputat Timur Tangerang Selatan Banten didirikan pada tahun 2001, di bawah naungan Yayasan Aldiana Nusantara. Nama Yayasan Aldiana Nusantara sendiri diambil dari nama pemilik yaitu bapak Alimudin Almurtala dan ibu Rosdiana, kemudian nusantara sendiri di ambil dengan maksud bahwa yayasan menerima keanekaragaman yang ada di negara kita. Jadilah namanya Yayasan Aldiana Nusantara.

Pada saat awal merintis, yayasan tersebut hanya membuka kursus bahasa jepang dan bahasa inggris dengan menyewa ruko pinggir jalan bersebelahan dengan suatu universitas. Setelah itu tak selang beberapa lama membuka AKPIN (Akademi Pariwisata Nusantara) yang kemudian membuka SMIP (Sekolah Menengah Industri Pariwisata). Dengan seiring berjalannya waktu di ubahlah menjadi SMK Nusantara 1 Ciputat, yang dulunya hanya membuka jurusan perhotelan dan pariwisata.Kemudian pada tahun 2005 Yayasan Aldiana Nusantara menyewa gedung di jalan legoso raya yang dulunya bekas sekolah imam bonjol.

Setelah itu barulah yayasan membeli tanah dan membangun gedungsendiri di Jalan Tarumanegara Dalam No.1 yang kemudian berkembang pesat hingga sampai saat ini membuka 11 jurusan, yaitu : pemasaran, akuntansi, tata boga, perhotelan, pariwisata, farmasi, multimedia, teknik komputer jaringan, rekayasa perangkat lunak, keperawatan dan analisis kesehatan.

2. Visi, Misi dan Tujuan Organisasi

SMK Nusantara 1 Ciputat, memiliki Visi dan Misi sebagai berikut :

a) Visi

Menjadikan peserta didik sebagai tenaga kerja yang terampil, profesional dan berakhlak mulia.

b) Misi

1. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang bersifat teoritis dan praktis dalam kerangka profesionalitas.

2. Mengintegrasikan ilmu umum dengan ilmu agama yang bermoral dan religius.

3. Mengedepankan pendidikan agama dalam menciptakan tenaga kerja yang berakhlak mulia.

4. Mendidik tenaga terampil melalui guru industri berpengalaman dan dapat dipertanggungjawabkan.

5. Industri pemerintah dan swasta sebagai partner dalam pengembangan kompetensi siswa/siswi untuk job training dan penempatan kerja.

6. Setiap alumni dibekali sikap mental dan mampu bersaing dalam memasuki dunia kerja.

Hasil Uji Validitas

	Variabel
	Rata – rata Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	Motivasi (X1)
	0,693
	0,254
	Valid

	Disiplin Kerja (X2)
	0,704
	0,254
	Valid

	Kinerja Guru (Y)
	0,613
	0,254
	Valid


                      Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel
	Nilai Croanbach”s Alpha
	Nilai Cut Off
	Keterangan

	Motivasi (X1)
	0,922
	0,600
	Reliable

	Disiplin Kerja (X2)
	0,952
	0,600
	Reliable

	Kinerja Guru (Y)
	0,947
	0,600
	Reliable


                         Hasil Persamaan Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	83,490
	8,796
	
	9,492
	,000

	
	MOTIVASI
	,294
	,255
	,218
	1,155
	,253

	
	DISIPLINKERJA
	,469
	,187
	,475
	2,512
	,015

	a. Dependent Variable: KINERJAGURU


Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Model persamaan regresi linier berganda dari hasil SPSS tersebut yaitu Unstandardized Coefficients adalah sebagai berikut:

Y = 83,490 + 0,294X1 + 0,469X2
Dimana:

Y
= Kinerja Guru (Variabel Dependen)

83,490
= Konstanta

X1
= Motivasi

X2
= Disiplin Kerja

Dari persamaan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai a sebesar 83,490 berarti bahwa nilai konstanta, ketika motivasi dan disiplin kerja konstan, maka nilai kinerjanya 83,490, yang berarti bahwa variabel independen motivasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap variabel dependen kinerja karyawan.

2. Koefisien regresi dari variabel X1 (motivasi) sebesar 0,294 hal ini menunjukan bahwa semakin baik dan tinggi motivasi maka semakin meningkatkan kinerja guru. Jika variabel motivasi ditingkatkan 1 satuan dan variabel disiplin tetap, maka kinerja akan meningkat 0,294 satuan. Dan sebaliknya, jika variabel motivasi diturunkan 1 satuan dan variabel disiplin tetap maka kinerja akan turun 0,294 satuan.

3. Koefisien regresi dari variabel X2 (disiplin kerja) sebesar 0,469 hal ini menunjukan bahwa semakin baik dan tinggi disiplin kerja maka semakin meningkatkan kinerja guru.Jika variabel disiplin ditingkatkan 1 satuan dan variabel motivasi tetap, maka kinerja akan meningkat 0,469 satuan. Dan sebaliknya, jika variabel disiplin diturunkan 1 satuan dan variabel motivasi tetap maka kinerja akan turun 0,469 satuan.

                                    Hasil Uji Koefisien Korelasi Berganda
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	,671a
	,450
	,431
	7,50320
	,450
	23,326
	2
	57
	,000

	a. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, MOTIVASI

Sumber: Data Diolah dengan SPSS


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa besarnya hubungan antara Motivasi dan Disiplin Kerja yang dihitung dengan koefisien korelasi adalah 0,671, hal ini menunjukan pengaruh yang kuat. Kemudian pada tabel Model Summary diperoleh nilai probabilitas (Sig.F Change) = 0,000. Karena nilai Sig.F Change 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi dan Disiplin Kerja berhubungan atau berkorelasi dengan variabel Kinerja Guru
                                         Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Change Statistics

	
	
	
	
	
	R Square Change
	F Change
	df1
	df2
	Sig. F Change

	1
	,671a
	,450
	,431
	7,50320
	,450
	23,326
	2
	57
	,000

	b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, MOTIVASI

Sumber: Data Diolah dengan SPSS


Hasil uji korelasi yang diperoleh berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,450 (nilai 0,450 adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi atau R, yaitu 0,671 x 0,671 = 0,450). Besarnya angka koefisien determinasi (R Square) 0,450 sama dengan 45% . Artinya motivasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar 45%. Sedangkan sisanya (100% - 45% = 55%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini seperti, budaya organisasi, kepemimpinan, kompensasi dan sebagainya. Besarnya pengaruh variabel ini disebut sebagai error (e).
Uji Signifikansi

a. Hasil Uji Parsial (Uji – t)

Uji Statistik t ini bertujuan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t dilakukan dengan cara membandingkan dua nilai rata-rata dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua sampel (Ghozali, 2013:98). Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini secara parsial digunakan uji t dengan tingkat signifikan 5%.

Adapun pengambilan keputusan yaitu dengan cara membandingkan antara thitung dengan ttabel dengan kriteria (Sujarweni, 2013:93) :

1. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas:

a) Jika signifikan t < tingkat kesalahan (0,05), maka HO ditolak, Ha diterima.

b) Jika signifikan t ≥ tingkat kesalahan (0,05), maka HO diterima, Ha ditolak.

2. Pengambilan keputusan berdasarkan nilai thitung :

a) Jika thitung> ttabel, maka Ho ditolak Ha diterima.

b) Jika thitung≤ ttabel, maka Ho diterima Haditolak.

Dengan penentuan ttabel :

	dk = n – k - 1


dk = n – k – 1 = 60 – 2 -1 = 57

Adapun nilai ttabel berasal dari dk = n – k – 1 (dk merupakan derajat kebebasan ) dan (n merupakan jumlah sampel) serta (k merupakan jumlah variabel independen) yang kemudian hasil dari n – k -1 dapat dilihat pada from ttabel. Pada penelitian ini sampel berjumlah 60 – 2 – 1 = 57 dan bila dilihat dari from ttabel dengan memakai tingkat kesalahan penelitian 5% (0,05) maka akan mendapat nilai 2,002.
 Hasil Uji Signifikan Parsial
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	83,490
	8,796
	
	9,492
	,000

	
	MOTIVASI
	,294
	,255
	,218
	1,155
	,253

	
	DISIPLIN KERJA
	,469
	,187
	,475
	2,512
	,015

	a. Dependent Variable: KINERJA GURU


Sumber: Data Diolah dengan SPSS

Berdasarkan tabel diatas, hasil constant sebesar 83,490 hal ini berarti variabel dependen yaitu kinerja guru sangat dipengaruhi oleh variabel independen yaitu (motivasi dan disiplin kerja). Apabila salah satu variabel independen ini tidak ada maka kinerja guru akan mengalami penurunan.

Dengan hasil coefficients pada uji-t dan membandingkan tingkat probabilitas 0,05 dengan nilai signifikansi dan thitung1,155≤ ttabel 2,002. Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut :

Hipotesis 1 : Pengaruh motivasi terhadap kinerja guru
Hasil perhitungan diperoleh untuk variabel motivasi (X1) dengan sig. Sebesar 0,253 menunjukan bahwa nilai tersebut lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 (0,253 > 0,05), dan nilai thitung 1,155 ≤ ttabel 2,002 .Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian hal ini menunjukan bahwamotivasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat.

Hipotesis 2 : Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru

Hasil perhitungan diperoleh untuk variabel disiplin kerja (X2) dengan sig. Sebesar 0,015 menunjukan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0 nilai probabilitas 0,05 (0,015 < 0,05) , dan nilai thitung>ttabelatau 2,512 > ttabel 2,002. Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini Ho ditolak Ha diterima. Dengan demikian hal ini menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat.
b. Hasil Uji Simultan (Uji-F)

Pengujian hipotesis secara simultan bertujuan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen atau variabel bebas yakni motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) yang dimasukan dalam model regresi secara bersama-sama terhadap variabel dependen yang duji pada tingkat signifikan harus lebih kecil dari 0,05 (Ghozali, 2013:98). Adapun pengambilan keputusan yaitu dengan cara membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel dengan kriteria (Sujarweni, 2010:95) :

a. Jika Fhitung > Ftabel artinya Ho ditolak dan Ha diterima.

b. Jika Fhitung ≤ Ftabel artinya Ho diterima dan, Ha ditolak.

                                    Hasil Uji Signifikan Simultan
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2626,413
	2
	1313,206
	23,326
	,000b

	
	Residual
	3208,987
	57
	56,298
	
	

	
	Total
	5835,400
	59
	
	
	

	a. Dependent Variable: KINERJA GURU

	b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA, MOTIVASI


Sumber: Data Diolah denga SPSS

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan hasil perhitungan diperoleh signifikansi sebesar 0,000b. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 maka nilai signifikansi F sebesar 0,000menunjukan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat dikatakan terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan terhadap variabel terikat kinerja guru (Y).Adapun nilai Ftabel berasal dari perhitungan dengan menggunakan rumus :

	df1 = k – 1

df2 = n – k


Keterangan :

k = jumlah variabel bebas dan terikat

n = jumlah sampel pembentuk regresi

Dengan menggunakan rumus perhitungan diatas, maka didapatkan hasil sebagai berikut :

df1 = 3 – 1 = 2

df2 = 60 – 3 = 57

pada from Ftabel dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% didapatkan nilai 3,16.

Uji hipotesis 3 dapat dilihat dari tabel 4.18 yang menunjukan bahwa nilai Fhitung 23,326 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000b. Karena tingkat signifikansi 0,05 maka nilai signifikansi F sebesar 0,000 menunjukan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).

Dan hasil Fhitung 23,326 > 3,16 dengan demikian Ha3 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi dan disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja guru dapat diterima. Hal ini menunjukan bahwa kesesuaian motivasi dan disiplin kerja yang dimiliki menghasilkan kinerja yang optimal sehingga dapat mencapai tujuan SMK Nusantara 1 Ciputat

E. Penutup
Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat. Responden dalam penelitian ini berjumlah 60, pada data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Motivasi pada SMK Nusantara 1 Ciputat, Berdasarkan data yang terkumpul dari olahan hasil kuesioner menunjukan bahwa motivasi pada SMK Nusantara 1 Ciputat tergolong cukup baik, hal ini dilihat dari jawaban responden yang menjawab SS + ST = 23,78% + 56,78% = 80,56%.
2. Disiplin Kerja pada SMK Nusantara 1 Ciputat, Berdasarkan data yang terkumpul dari olahan hasil kuesioner menunjukan bahwa disiplin kerja pada SMK Nusantara 1 Ciputat tergolong cukup baik, hal ini dilihat dari jawaban responden yang menjawab SS + ST = 24,40% + 56,97% = 81,37%.
3. Kinerja Guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat, Berdasarkan data yang terkumpul dari olahan hasil kuesioner menunjukan bahwa kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat tergolong cukup baik, hal ini dilihat dari jawaban responden yang menjawab SS + ST = 35,40% + 63,18% = 98,58%.
4. Pengaruh motivasi terhadap kinerja guru berdasarkan hasil perhitungan diperoleh untuk variabel motivasi (X1) dengan sig. Sebesar 0,253 menunjukan bahwa nilai tersebut lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 (0,253 > 0,05), dan nilai thitung 1,155 ≤ ttabel 2,002 .Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian hal ini menunjukan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat.

5. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru berdasarkan hasil perhitungan diperoleh untuk variabel disiplin kerja (X2) dengan sig. Sebesar 0,015 menunjukan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0 nilai probabilitas 0,05 (0,015 < 0,05) , dan nilai thitung > ttabel atau 2,512 > ttabel 2,002. Hal tersebut menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini Ho ditolak Ha diterima. Dengan demikian hal ini menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat.
6. Berdasarkan tabel diatas, menunjukan hasil perhitungan diperoleh signifikansi sebesar 0,000b. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 maka nilai signifikansi F sebesar 0,000menunjukan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka dapat dikatakan terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan terhadap variabel terikat kinerja guru (Y).

Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah diuraikaikan diatas, maka saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini yaitu :
1. Motivasi pada SMK Nusantara 1 Ciputat menunjukan bahwa indikator “kebutuhan fisiologis” dengan pernyataan “gaji yang saya dapat memenuhi kebutuhan rumah saya” dengan jawaban “Tidak Setuju” yang memiliki skor 11, berarti menunjukan bahwa pada indikator tersebut perlu diperbaiki dan diharapkan pihak sekolah dapat meninjau tunjangan yang diberikan kepada guru sehingga guru dapat teramotivasi dalam bekerja.

2. Disiplin kerja pada SMK Nusantara 1 Ciputat menunjukan bahwa indikator “keadilan” dengan pernyataan “hukuman yang diberikan terhadap semua guru sama tanpa dibedakan” dengan jawaban “Tidak Setuju” yang memiliki skor sebesar 1, berarti menunjukan bahwa pada indikator dengan pernyataan tersebut perlu diperbaiki dan diharapkan pihak sekolah mampu bersikap adil kepada semua guru sehingga guru dapat memberikan sikap disiplin kerja yang baik dalam menjalankan tugasnya.

3. Kinerja Guru pada SMK Nusantara 1 Ciputat menunjukan bahwa indikator “Tanggung jawab” dengan pernyataan “Sikap tanggung jawab harus dimiliki semua guru” dengan jawaban “Tidak Setuju” yang memiliki skor sebesar 1, berarti menunjukan bahwa pada indikator tersebut perlu diperbaiki dan diharapkan pihak sekolah mampu memberikan kebijakan – kebijakan terhadap tanggung jawab semua guru sehingga guru dapat menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya.

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian – penelitian selanjutnya yang memiliki tema yang sesuai dengan pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja guru. Untuk penelitian selanjutnya jugaa disarankan untuk meneliti objek penelitian lain selain SMK Nusantara 1 Ciputat, dengan mengambil objek penelitian lain maka permasalahan yang dialami tentu berbeda. Ruang lingkup penelitian yang akan datang juga disarankan yang lebih luas dari populasi dalam penelitian ini sehingga sampel yang digunakan dapat lebih banyak lagi agar dapat memberi gambaran yang lebih spesifik. Kemudian diharapkan pula agar peneliti selanjutnya menggunakan model penelitian ber
DAFTAR PUSTAKA

Anggraeni, Maya. “Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru Pada PT. Hero Supermarket Cabang Emerald Bintaro”, Skripsi, Universitas Pamulang Tangerang. 2016.
Arsyenda, Yoga. “Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja PNS Pada BAPPEDA Kota Malang”, Skripsi, Universitas Brawijaya Malang. 2013.

As’ad, M, “Psikologi Industri (Seri Ilmu Sumber Daya Manusia), Penerbit Liberty, Yogyakarta. 2012.

Ghozali, Imam. “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21”, Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang. 2013.

Handoko, T. Hani. “Manajemen Sumber Daya Manusia”, Penerbit BPEE, Yogyakarta. 2011.

Hasibuan, Malayu S.P. ”Manajemen Sumber Daya Manusia”, Edisi Revisi, Penerbit PT. Bumi Aksara, Jakarta. 2017.

Komariah, Siti. “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Guru Pada SMPN 1 Cisauk”, Skripsi, Universitas Pamulang Tangerang. 2015.
Larasati, Sindi. “Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Wilayah Telkom Bekasi”, Jurnal Manajemen dan Organisasi Vol. 5 No. 3 2014.

Mailiana, “Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pengelolaan Pasar Kota Banjarmasin”, Jurnal Ekonomi Manajemen Vol.10 No.1 2016.

Mangkunegara, A.A. Anwar Prabu. “Manajemen Sumber Daya Manusia”, Cetakan keduabelas, Penerbit PT. Remaja Rosdakarya, Bandung. 2015.

                       , “Manajemen Sumber Daya Perusahaan, Penerbit PT.Remaja Rosdakarya, Bandung. 2013.

                        , “Evaluasi Kinerja SDM”, Cetakan kedelapan, Penerbit PT. Refika Aditama, Bandung. 2017.
Marpaung, Iga Mawarni. “Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah Sakit Reska Waluyo Mojokerto”, Jurnal Administrasi Bisnis Vol. 15 No. 2 2014.

Notoatmodjo, Soekidjo. “Pengembangan Sumber Daya Manusia, Penerbit Rineka Cipta, Jakarta. 2009.
Priansa, Donni Jonni “Kinerja dan Profesionalisme Guru”, Penerbit Alfabeta, Bandung. 2014.

Rivai, Veithzal dan Sagala, Ella Jauvani, “Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari Teori ke Praktik”, Penerbit PT. Raja Grafindo, Jakarta. 2011.
Rosalia, Nur Avni. “Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”, Jurnal Administrasi Bisnis Vol .26 No. 2. 2015.

Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, Penerbit Alfabeta, Bandung. 2016.

Motivasi (Variabel X1)


Indikator


Kebutuhan fisiologis


Kebutuhan rasa aman


Kebutuhan untuk merasa memiliki


Kebutuhan akan harga diri


Kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri

















Kinerja Guru (Variabel Y) Indikator


Kesetiaan


Prestasi kerja


Kejujuran


Kedisiplinan


Kreativitas


Kerja sama


Kepemimpinan


Kepribadian


Prakarsa


Kecakapan


Tanggung jawab








Disiplin Kerja (Variabel X2)


Indikator


Tujuan dan Kemampuan


Teladan Pimpinan


Balas Jasa


Keadilan


Pengawasan Melekat


Sanksi Hukuman


Ketegasan


Hubungan Kemanusiaan
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